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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 

A. Pelaksanaan Penelitian  

Pelaksanaan penelitian dilakukan pada tanggal 10 s/d 12 Juni 2025 

dengan melibatkan 135 mahasiswa Pendidikan Tari Universitas Negeri 

Padang. Penelitian ini dilaksanakan dengan cara membagikan kuesioner 

langsung kepada para mahasiswa yang kemudian mereka isi secara manual 

pada lembar yang telah disediakan. Peneliti memberikan penjelasan 

mengenai cara mengisi kuesioner kepada setiap mahaiswa. Setelah 

kuesioner selesai diisi oleh responden, peneliti melakukan analisis dan 

pengolahan data untuk memperoleh hasil yang sesuai dengan tujuan 

penelitian. Proses analisis dan pengolahan data dilakukan menggunakan 

aplikasi SPSS versi 20.0 for Windows. 

Tabel 4. 1 

 Data Penyebara Skala 

No Penyebaran 

Kuesioner 

Hari 

/Tanggal 

Tempat Jumla

h 

1 Hari ke-1 Selasa, 10 

Juni 2025 

Universitas Negeri Padang, 

Fakultas Bahasa dan Seni 

Departemen Sendratasik Jurusan 

Pendidikan Tari 

55 

2 Hari ke-2 Rabu, 11 

Juni 2025 

Universitas Negeri Padang, 

Fakultas Bahasa dan Seni 

Departemen Sendratasik Jurusan 

Pendidikan Tari 

42 

3 Hari ke-3 Kamis, 12 

Juni 2025 

Universitas Negeri Padang, 

Fakultas Bahasa dan Seni 

Departemen Sendratasik Jurusan 

Pendidikan Tari 

38 

Jumlah 135 
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B. Gambaran Subjek Penelitian  

Responden atau subjek yang digunakan dalam penelitian ini ialah 

mahasiswa Pendidikan Tari Universitas Padang angkata 2021, 2022, 2023 

dan 2024. Pengambilan subjek dilakukan pada mahasiswa sebanyak 135 

mahasiswa. 

C. Hasil Penelitian  

1. Deskripsi Data Penelitian  

Deskripsi data penelitian yang dilakukan oleh peneliti bertujuan 

untuk melihat gambaran tinggi rendahnya variabel citra tubuh dan 

penerimaan diri. Dengan demikian, dilakukan kategorisasi dalam skor 

variabel yang diperoleh dari hasil penelitian. Sebelum melakukan 

kategorisasi, terlebih dahulu ditentukan nilai rata rata (Mean), skor 

minimum (Xmin), skor maksimum (Xmax), dan standar deviasi. Berikut 

deskripsi data yang diperoleh dari hasil analisis menggunakan bantuan 

program IBM SPSS Statistic 27 for windows. 

Skor Minimal   = Jumlah aitem x skor skala terkecil 

Skor Maksimal   = Jumlah aitem x skor skala terbesar 

Mean Teoritik (µ)   = 
 

  
 (skor maksimal x skor minimal ) 

Standar Deviasi (σ)   = 
 

  
 ( skor maksimal – skor minimal ) 

Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat di simpulkan 

kategorisasi dapat di peroleh dengan ketentuan sebagai berikut: 
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Tabel 4. 2  

Rumus Tiga Kategorisasi 

Kategori Rumus Kategori 

Rendah X < m – 1SD 

Sedang (M – 1SD) ≤ X < (M + 1SD) 

Tinggi  X ≥ M + 1SD 

 

a. Kategorisasi Skala Citra Tubuh  

Analisis kategorisasi variabel Citra Tubuh dalam penelitian ini 

menggunakan tiga kategori. Berikut adalah rumus yang digunakan untuk 

membuat kategorisasi dalam penelitian ini : 

   Skor Maksimal  = Jumlah Aitem x Skor Skala Terbesar 

     = 23 x 4 

     = 92 

Skor Maksimal  = Jumlah Aitem x Skor Skala Terbesar 

     = 23 x 1 

     = 23 

Mean Teoritik (µ)  = 
 

  
 ( skor maksimal + skor minimal ) 

     = 
 

  
 ( 92 + 23)  

     = 
 

 
 (115) 

     = 57,5 

Range    = Xmax – Xmin  

     = 92 – 23  
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     = 69  

Standar Deviasi (σ) = 
 

 
 (skor maksimal – skor minimal ) 

     = 
 

 
 (69) 

     =11,5 

Berdasarkan perhitungan yang dilakukan, dapat dilihat kategori 

variabel citra tubuh yaitu : 

Rendah   = X < (µ - 1,0 σ) 

     = X < 57,5 – 11,5 

     = X >46 

  Sedang   = M - 1σ ≤ X < M + 1 σ  

     = 57,5 -1 (11,5) ≤ X < 57,5 + 11,5  

     = 57,5 + 11,5 = 69 

     = 46 ≤ X < 69   

Tinggi    = M + 1 σ ≤ X 

     = 57,5 + (11,5) ≤ X  

= X ≤ 69 
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Tabel 4. 3 

 Kategorisai Variabel Citra Tubuh 

Kategoriasi Kriteria  Subjek Presentase 

Rendah  X < 46 0 0 % 

Sedang 46 ≤ X < 69  90 66,7 % 

Tinggi X ≤ 69 45 33,3 % 

Total   135 100% 

Sumber : Data Penelitian  

Berdasarkan tabel diatas dapat di ambil kesimpulan bahwa ada tiga 

penegelompkan kategorisasi variabel citra tubuh yaitu, kategori rendah 

dengan rentang X > 46 terdapat 0 dengan presentase 0%. Kategori sedang 

dengan rentang 46 – 69 terdapat 90 responden dengan presentase 66,7 %. 

Sedangkan pada kategori tinggi dengan rentang ≥ 69 terdapat 45 responden 

dengan presentae 33,3%. Jadi berdasarkan data yang telah di peroleh dapat 

di simpulkan bahwa citra tubuh pada mahasiswa pendidikan tari Universitas 

Negeri Padang berada pada kategori sedang hingga tinggi tanpa adanya 

individu yang masuk dalam kategori rendah. 

b.   Kategorisasi Skala Penerimaan Diri 

Analisis kategorisasi variabel penerimaan piri dalam penelitian ini 

menggunakan tiga kategori. Berikut adalah rumus yang digunakan untuk 

membuat kategorisasi dalam penelitian ini : 

Skor Maksimal  = Jumlah Aitem x Skor Skala Terbesar 

     = 24 x 4 
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     = 96 

Skor Maksimal  = Jumlah Aitem x Skor Skala Terbesar 

     = 24 x 1 

     = 24 

Mean Teoritik (µ)  = 
 

  
 ( skor maksimal + skor minimal ) 

     = 
 

  
 ( 96 + 24)  

     = 
 

 
 (120) 

     = 60 

Range    = Xmax – Xmin  

     = 96 – 24  

     = 72 

Standar Deviasi (σ) = 
 

 
 (skor maksimal – skor minimal ) 

     = 
 

 
 (69) 

     = 12 

Berdasarkan perhitungan yang dilakukan, dapat dilihat kategori variabel 

citra tubuh yaitu : 

Rendah   = X < (µ - 1,0 σ) 

     = X < 60 – 12 

     = X > 48 

  Sedang   = M - 1σ ≤ X < M + 1 σ  

     = 60 -1 (12) ≤ X < 60 + 12 

     = 60 – 1 (12) = 60 – 12 = 48 

     = 60 + 12 = 72 



58 
 

 
 

     = 48 ≤ X < 72   

Tinggi    = M + 1 σ ≤ X 

     = 60 + 12 ≤ X  

= X ≤ 72 

 

 

Tabel 4. 4 

 Kategorisai Variabel Penerimaan Diri 

Kategoriasi Kriteria  Subjek Presentase 

Rendah  X < 48 0 0 % 

Sedang 48 ≤ X < 72  71 52,6 % 

Tinggi X ≤ 72 64 47,4 % 

Total   135 100% 

Sumber : Data Penelitian  

Berdasarkan tabel diatas dapat di ambil kesimpulan bahwa ada tiga 

penegelompkan kategorisasi variabel penerimaaan diri yaitu, kategori 

rendah dengan rentang X > 48 terdapat 0 dengan presentase 0%. Kategori 

sedang dengan rentang 48 – 72 terdapat 71 responden dengan presentase 

52,6 %. Sedangkan pada kategori tinggi dengan rentang ≥ 72 terdapat 64 

responden dengan presentae 47,4%. Jadi berdasarkan data yang telah di 

peroleh dapat di simpulkan bahwa penerimaan diri pada mahasiswa 

pendidikan tari Universitas Negeri Padang berada pada kategori sedang 

hingga tinggi tanpa adanya individu yang masuk dalam kategori rendah. 
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D. Uji Analisis Data  

a. Uji Normalitas  

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data 

pada suatu variabel mengikuti distribusi normal atau tidak. Dalam 

penelitian ini, pengujian dilakukan menggunakan metode One 

Sample Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan perangkat lunak 

SPSS versi 20 for Windows. Suatu data dinyatakan berdistribusi 

normal jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. Sebaliknya, 

apabila nilai signifikansi kurang dari 0,05, maka data tersebut tidak 

memenuhi asumsi normalitas (Priyanto, 2014). Berikut disajikan 

hasil dari uji normalitas:  

Tabel 4. 5 

Uji Normalitas Skala Citra Tubuh dan Penerimaan Diri 

Variabel Nilai K-SZ Sig. Keterangan  

Citra Tubuh 1.072 .749 Normal 

Penerimaan Diri 200 .559 Normal 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas diketahui bahwa nilai 

signifikansi untuk variabel citra tubuh adalah sebesar 0,749, 

sedangkan nilai signifikansi untuk variabel Penerimaan Diri adalah 

0,559. Kedua nilai tersebut lebih besar dari nilai batas signifikansi 

yang ditetapkan, yaitu 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa data dari 

kedua variabel tersebut memenuhi asumsi normalitas, yang berarti 
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distribusi data pada skala Citra Tubuh dan skala Penerimaan Diri 

mengikuti pola distribusi normal.  

b. Uji Linearitas 

Uji linearitas bertujuan untuk mengidentifikasi apakah 

terdapat hubungan yang bersifat linier antara variabel independen 

dan variabel dependen. Pengujian ini dilakukan menggunakan 

metode Test of Linearity dengan bantuan software SPSS . Menurut 

Priyatno (2014:79), hubungan antara dua variabel dapat dikatakan 

linier apabila nilai signifikansi yang dihasilkan kurang dari 0,05. 

Berikut adalah asil Uji linearitas. 

Tabel 4. 6 

Deskripsi Statistik Hasil Uji Linearitas 

Variabel  F Sig. Keterangan 

Citra Tubuh 

Penerimaan Diri 

34,710 ,000 Linear 

Berdasarkan tabel diatas,di peroleh nilai F sbesar 34,710 

dan nilai signifikan Sig. sebesar 0,000 karena nilai signifikan 

tersebut lebih kecil dari 0,05 ( p < 0,05), maka dapat di simpulkan 

bahwa hubungan antara variabel citra tubuh dan penerimaan diri 

bersifat linear. 

c. Uji Hipotesis  

Uji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan teknik korelasi Pearson Product Moment, yang 
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dianalisis dengan bantuan program SPSS versi 20.0 for Windows. 

Teknik korelasi ini digunakan untuk mengetahui hubungan antara 

Citra Tubuh (X) dengan Penerimaan Diri (Y). Hasil pengujian 

hipotesis disajikan pada tabel berikut. 

Tabel 4. 7 

Hasil Uji Hipotesis Citra Tubuh dan Penerimaan Diri 

Variabel N Person corelation Keterangan  

Citra Tubuh 135 0,442 Signifikan 

Penerimaan Diri 135 0,442 Signifikan 

 

Hasil analisis data menggunakan uji korelasi Pearson 

melalui aplikasi SPSS versi 20 menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan antara variabel citra tubuh dan 

Penerimaan Diri dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,442 dan 

nilai signifikansi 0,000 (p < 0,05). Berdasarkan kriteria interpretasi 

menurut Siregar (2013), nilai tersebut berada pada interval 0,40 – 

0,599, yang termasuk dalam kategori hubungan cukup. Untuk lebih 

jelasnya di lihat pada tabel dibawah ini : 
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Tabel 4.8 

Interpretasi Korelasi Person 

Interval Koefisien  Tingkat Hubungan  

0,00 – 0,199 Sangat lemah 

0,20 – 0,399 Lemah  

0,40 – 0,599 Cukup 

0,60 – 0799 Kuat 

0,80 - 1,00  Sangat kuat  

   Sumber ; Sireger, 2013 

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa terdapat 

hubungan positif yang signifikan antara variabel Citra Tubuh dan 

Penerimaan Diri. Artinya, semakin positif citra tubuh yang dimiliki 

oleh mahasiswa Program Studi Pendidikan Tari Universitas Negeri 

Padang, maka semakin tinggi pula tingkat penerimaan dirinya. 

Sebaliknya, apabila citra tubuh yang dimiliki rendah, maka tingkat 

penerimaan diri juga cenderung rendah. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis dalam penelitian ini diterima. 

E. Pembahasan  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa 

Pendidikan Tari pengguna instagram memiliki citra tubuh pada kategori 

sedang hingga tinggi. Hal ini sejalan dengan teori Cash & Pruzinsky 

(2002) yang menyebutkan bahwa citra tubuh memiliki karakteristik 

tertentu, yaitu bersifat subjektif, melibatkan komponen kognitif (pemikiran 

tentang tubuh), afektif (perasaan puas atau tidak puas terhadap tubuh), dan 

perilaku (tindakan mempertahankan atau mengubah penampilan). 
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Mahasiswa dengan citra tubuh kategori sedang dalam penelitian ini 

cenderung cukup memperhatikan penampilan dan melakukan upaya 

merawat tubuh, namun belum konsisten. Mereka juga masih mengalami 

kecemasan terhadap perubahan berat badan, meskipun tidak sampai 

mengganggu aktivitas harian. Kondisi ini selaras dengan penelitian 

Fardouly et al. (2020) yang menemukan bahwa paparan konten berstandar 

tubuh ideal di Instagram dapat memicu perbandingan sosial dan 

mengurangi kepuasan tubuh, khususnya pada mahasiswa yang terlibat di 

bidang seni pertunjukan. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Rizqiyani & Fitria (2018) 

yang meneliti citra tubuh pada mahasiswa fakultas seni. Hasilnya 

menunjukkan sebagian besar responden berada pada kategori sedang, di 

mana mereka menghargai penampilan fisiknya namun masih terpengaruh 

oleh standar kecantikan lingkungan sekitar. Penelitian Kusuma (2020) 

pada remaja putri pengguna Instagram juga menemukan bahwa mayoritas 

responden berada pada kategori sedang. Faktor yang memengaruhi adalah 

seringnya melakukan perbandingan sosial dengan figur publik atau teman 

sebaya di media sosial, yang membuat kepuasan terhadap tubuh menjadi 

fluktuatif.  

Selaras dengan penelitian Hasmalawati (2017) yang menunjukkan 

bahwa citra tubuh berpengaruh signifikan terhadap penerimaan diri pada 

perempuan. Penelitian tersebut menyimpulkan bahwa semakin positif citra 

tubuh seseorang, maka semakin tinggi pula tingkat penerimaan dirinya. 
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Temuan ini memperkuat bukti empiris mengenai pentingnya citra tubuh 

dalam membentuk sikap individu terhadap dirinya sendiri. Selain itu, 

penelitian yang dilakukan oleh Kristano dan Ambarwati (2024) juga 

menunjukkan hasil serupa. 

Dengan demikian, citra tubuh kategori sedang dalam penelitian ini 

memperkuat temuan penelitian sebelumnya, bahwa pada kategori ini 

individu berada di titik tengah antara penerimaan dan ketidakpuasan 

terhadap tubuhnya. Perubahan ke kategori tinggi dapat dicapai melalui 

penguatan persepsi positif, pengurangan perbandingan sosial, dan fokus 

pada kesehatan tubuh daripada semata penampilan fisik. 

Selanjutnya hasil kategorisasi Penerimaan diri pada mahasiswa 

pendidikan tari Universitas Negeri Padang berada pada kategori sedang. 

Mahasiswa dalam kategori ini umumnya mampu menerima kelebihan dan 

kekurangan yang dimiliki, namun penerimaan tersebut belum sepenuhnya 

stabil. Mereka masih terpengaruh oleh komentar atau penilaian orang lain, 

khususnya terkait penampilan fisik, serta kerap membandingkan diri 

dengan orang lain di media sosial. Rasa percaya diri yang dimiliki belum 

sepenuhnya kokoh, sehingga dapat menurun ketika dihadapkan pada 

standar atau ekspektasi tertentu. Meskipun memiliki motivasi untuk 

memperbaiki diri, rasa ragu terhadap kemampuan pribadi masih menjadi 

hambatan. Kondisi ini sejalan dengan teori Bernard (2013) yang 

menyatakan bahwa penerimaan diri dipengaruhi oleh kemampuan self-

regard (menghargai diri) dan rendahnya negative self-evaluation 
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(penilaian negatif terhadap diri). Pada kategori sedang, kedua aspek ini 

belum stabil sehingga penerimaan diri yang dimiliki mahasiswa belum 

maksimal. 

Penerimaan diri yang sehat terbentuk dari interaksi berbagai faktor 

internal dan eksternal. Mahasiswa yang mampu menerima dirinya 

umumnya memiliki pandangan lebih terbuka dan inklusif terhadap orang 

lain. Mereka dapat menerima tidak hanya kekurangan fisik, tetapi juga 

kekurangan dalam aspek lain, seperti akademik maupun sosial (Sari & 

Rosyidah, 2020; Silalahi, 2018). 

Pandangan ini sejalan dengan konsep self-acceptance yang 

dikemukakan oleh Ryff (1995), bahwa individu yang memiliki penerimaan 

diri akan mampu hidup secara positif dengan memahami kondisi dirinya 

secara realistis. Penelitian Tiggemann dan Slater (2014) juga memperkuat 

temuan ini, bahwa paparan terhadap konten tubuh ideal di media sosial 

memiliki pengaruh terhadap meningkatnya ketidakpuasan tubuh dan 

tekanan terhadap penampilan, khususnya di kalangan muda yang aktif 

secara daring. Oleh karena itu, mahasiswa Pendidikan Tari perlu memiliki 

pemahaman yang kuat mengenai citra tubuh yang sehat serta kemampuan 

untuk menyaring pengaruh media sosial. Hal ini penting agar mereka tidak 

mudah terjebak dalam standar fisik yang tidak realistis, dan tetap mampu 

menerima diri secara utuh dalam menjalani aktivitas akademik maupun 

sosial. 
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 

positif dan signifikan antara citra tubuh dengan penerimaan diri pada 

Mahasiswa Pendidikan Tari pengguna Instagram di Universitas Negeri 

Padang. Hal ini ditunjukkan oleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,442 

dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05). Berdasarkan kriteria 

interpretasi korelasi Pearson menurut Siregar (2013), nilai koefisien 0,442 

berada dalam kategori sedang (interval 0,40 – 0,599). Dengan demikian, 

semakin positif citra tubuh yang dimiliki individu, maka semakin tinggi 

pula tingkat penerimaan dirinya, dan sebaliknya. 

Temuan ini selaras dengan penelitian Kristano & Ambarwati 

(2024) yang menemukan adanya hubungan positif signifikan antara citra 

tubuh dan penerimaan diri pada remaja pengguna TikTok atau Instagram 

dengan koefisien korelasi sebesar 0,227 dan p < 0,05. Penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa semakin positif citra tubuh seseorang, semakin tinggi 

tingkat penerimaan dirinya. Selain itu, Kristano & Ambarwati 

menekankan bahwa penerimaan diri dipengaruhi oleh faktor internal 

(kepercayaan diri, persepsi terhadap bentuk tubuh, cara berpikir, ketahanan 

emosi) dan faktor eksternal (dukungan sosial, ejekan teman, hubungan 

keluarga). 

Hubungan positif dengan kekuatan sedang (r = 0,442) 

menunjukkan bahwa citra tubuh merupakan prediktor yang signifikan 

terhadap penerimaan diri pada mahasiswa Pendidikan Tari pengguna 

Instagram di Universitas Negeri Padang. Mahasiswa yang memiliki citra 
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tubuh positif, yaitu persepsi yang baik terhadap bentuk dan ukuran tubuh, 

merasa puas dengan penampilan fisiknya, serta mampu memandang tubuh 

sebagai bagian berharga dari identitas diri, cenderung memiliki tingkat 

penerimaan diri yang tinggi. Mereka mampu menerima kelebihan maupun 

kekurangan fisik, memiliki rasa percaya diri, serta bersikap optimis dalam 

berinteraksi sosial dan menjalani kegiatan akademik. 

penelitian ini juga selarasa dengan penelitian Sari, Hayati, dan 

Nurhikmah (2023), “semakin positif body image maka semakin tinggi self 

acceptance pada wanita dewasa awal yang mengalami acne vulgaris.” Hal 

ini menunjukkan bahwa individu yang mampu melihat penampilan 

fisiknya secara positif akan lebih mudah menerima dirinya, sekalipun ada 

kekurangan atau ketidaksesuaian dengan standar sosial. 

Sebaliknya, mahasiswa dengan citra tubuh negatif, seperti merasa 

tidak puas terhadap bentuk tubuh, sering melakukan perbandingan diri 

dengan standar tubuh ideal yang banyak ditampilkan di instagram, atau 

mengalami tekanan untuk tampil sesuai standar tersebut, cenderung 

memiliki penerimaan diri yang rendah. Kondisi demikian berpotensi 

menimbulkan stres, rasa minder, dan kesulitan untuk menerima diri secara 

utuh. Temuan ini menunjukkan bahwa persepsi individu terhadap 

tubuhnya memiliki peranan penting dalam membentuk kemampuan 

menerima diri, terutama di lingkungan yang sarat dengan paparan visual 

seperti media sosial Instagram. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan tentang Hubungan Citra 

Tubuh dengan Penerimaan Diri pada pengguna media sosial Instagram 

diprogram Studi Pendidikan Tari Universitas Negeri Padang, dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Hasil analisis menunjukkan bahwa tingkat citra tubuh mahasiswa 

berada dalam kategori sedang hingga tinggi. Dari 135 responden, 

sebanyak 90 orang (66,7%) berada dalam kategori sedang, dan 45 

orang (33,3%) berada dalam kategori tinggi. Tidak ada mahasiswa 

yang berada dalam kategori citra tubuh rendah. Mahasiswa yang 

memiliki citra tubuh sedang menandakan bahwa mereka cukup mampu 

menghargai dan menerima penampilannya, meskipun dalam beberapa 

aspek masih merasa kurang puas terhadap bagian tubuh tertentu. 

Sementara itu, mahasiswa dengan citra tubuh tinggi menunjukkan 

persepsi yang positif terhadap tubuhnya dan merasa percaya diri 

dengan penampilannya. 

2. Tingkat penerimaan diri mahasiswa juga tergolong dalam kategori 

sedang hingga tinggi. Sebanyak 71 mahasiswa (52,6%) berada pada 

kategori sedang dan 64 mahasiswa (47,4%) berada dalam kategori 

tinggi. Tidak ada satu pun responden yang masuk dalam kategori 

penerimaan diri rendah. Mahasiswa dengan tingkat penerimaan diri 

68 
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sedang umumnya sudah memiliki pemahaman dan penerimaan 

terhadap dirinya sendiri, meskipun masih ada beberapa hal yang 

membuat mereka ragu atau kurang percaya diri, terutama ketika 

membandingkan diri dengan orang lain. Sementara mahasiswa dengan 

penerimaan diri tinggi menunjukkan sikap yang mampu menerima 

dirinya secara utuh, baik dari kelebihan maupun kekurangannya.  

3. Berdasarkan hasil analisis data menggunakan uji korelasi, diperoleh 

bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara citra tubuh 

dengan penerimaan diri pada mahasiswa pendidikan tari pengguna 

instagram di Universitas Negeri Padang. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa semakin positif persepsi mahasiswa terhadap tubuhnya, maka 

semakin tinggi pula tingkat penerimaan dirinya. Sebaliknya, semakin 

rendah citra tubuh yang dimiliki, maka tingkat penerimaan diri juga 

cenderung menurun. Dengan demikian, hipotesis alternatif (Ha) dalam 

penelitian ini diterima, yaitu “Terdapat Hubungan Citra Tubuh dengan 

Penerimaan pada Mahasiswa Pendidikan Tari pengguna Instagram di 

Universitas Negeri Padang. 

B. Saran  

 Berdasarkan dari kesimpulan yang telah dijelaskan di atas, maka dapat 

diberi saran beberapa hal terkait dengan hasil penelitian, yaitu; 
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1. Bagi Mahasiswa Pengguna Instagram   

Mahasiswa sebaiknya mulai menumbuhkan sikap menerima diri 

apa adanya, tanpa harus memaksakan diri mengikuti standar 

kecantikan yang sering muncul di Instagram. Setiap orang punya 

kelebihan dan kekurangannya sendiri, jadi penting untuk bisa 

menghargai diri sendiri dulu. Selain itu, tetaplah berperilaku sesuai 

dengan adab dan menjaga penampilan yang pantas, karena hal itu bisa 

membentuk citra tubuh yang baik. Jika citra tubuh sudah positif, maka 

penerimaan diri pun akan ikut meningkat baik dari dalam diri sendiri 

maupun dari orang lain di sekitar. 
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